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1 tertulis dan penerbit

Hak cipta dilindungi oleh undang—undang
Dilarang menguinp atay mempearbanyak sebagian alau seluruh ist buku ini tanpa zi

fsi di luar tanggung jawab parcelakan

Ketentuan pidana pasal 72 UL No. 19 lahun 2

1, Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebag
pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan ayal (2) dipidana dengan pida
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (s¢ a rupial
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/alau denda paling banyak Rpt

- 3 Barang slapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkar
suatu Ciplaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebag
gyal (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun danatau de

RpS00.000.000.00 (ima ratus jula rupiah)
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BUdI daya cabai hingga kini masih prospektif walaupun
terkadang harganya naik turun. Hal ini karena kebutuhan masyarakat
terhadap cabai tiap tahun terus meningkat. Keuntung
dapat diperoleh juga besar sehingga banyak petani atau pengusaha
yang mengembangkan cabai dalam skala luas. Banyak petani cabai

yang sukses dalam waktu singkat. Namun, juga tidak sedikit pe
yang gagal.

an besar yang

tani

Kegagalan yang dialami petani cabai selama ini disebabkan oleh
dua faktor. Pertama, tidak bisa memprediksi harga yang bakal terjadi
saat tanaman mulai panen. Kedua, salah dalam budi daya cabai.
Sementara itu, keuntungan yang besar disebabkan oleh kebalikan dua
faktor tersebut.

Masalah budi daya cabai mungkin sudah banyak orang yang tahu,
baik dari pengalaman di lapangan maupun dari buku. Berdasarkan cara
budi daya umum tersebut, petani hanya mampu mempertahankan
umur produktif tanaman sampai satu periode. Jika dihitung dengan

Jumlah petikan, paling banyak sampai 20 kali petikan panen. Padahal,
umur produktif cabai bisa diperpanjang sampai tiga periode atau
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